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Abstract: High-sensitivity C-reactive protein (hs-CRP) levels are 

inflammatory markers that can be influenced by visceral adipose tissue, 

especially since sex hormones also influence fat storage patterns and the 

incidence of central obesity. This study examined the relationship between 

waist circumference and hs-CRP levels in men. This study used an analytical 

observational study type with a cross-sectional approach. Statistical analysis 

of 24 samples using the non-parametric Rank-Spearman test obtained a 

significance value (p < 0.05); r = 0.763. This study shows a significant 

relationship between men's waist circumference and Hs-CRP levels. Further 

research can pay attention to variables that can increase Hs-CRP levels, such 

as physical activity, food intake, other infectious diseases, and examination 

of blood glucose, cholesterol, and blood pressure levels. 
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Pendahuluan 

 

Obesitas telah menjadi isu kesehatan 

global, menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir dan kini diakui 

sebagai faktor risiko utama penyebab kematian 

dini yang berkaitan dengan gaya hidup (Lin & Li, 

2021). Di Kota Surakarta sendiri, prevalensi 

kasus obesitas pada kelompok usia dewasa 

mencapai 8.889 kasus pada tahun 2021, angka ini 

bahkan melampaui data tahun sebelumnya 

(Dinkes Kota Surakarta, 2022). Fenomena ini 

mengindikasikan adanya pergeseran pola 

penyakit tidak menular yang kini lebih sering 

menyerang usia produktif dibandingkan lansia, 

seiring dengan perubahan gaya hidup yang 

kurang sehat (Arifani & Setiyaningrum, 2021). 

Obesitas didefinisikan sebagai kondisi 

penimbunan lemak berlebih dalam tubuh akibat 

ketidakseimbangan antara asupan energi dari 

makanan dan pengeluaran energi melalui 

aktivitas fisik. Kelebihan berat badan ekstrem ini 

dapat memicu berbagai risiko kesehatan, 

termasuk munculnya penyakit degeneratif yang 

kompleks (Saraswati et al., 2021). Salah satu 

konsekuensi serius dari penumpukan lemak, 

terutama pada jaringan adiposa viseral, adalah 

timbulnya peradangan kronis tingkat rendah. 

Jaringan adiposa yang disfungsi akan 

menurunkan produksi hormon adiponektin, 

memicu resistensi insulin, dan meningkatkan 

ekspresi mediator inflamasi seperti TNF-α dan 

IL-6 yang merangsang produksi C-Reactive 

Protein (CRP) oleh hati (Jin et al., 2023). 

Pengukuran lingkar pinggang dinilai lebih 

sensitif dan akurat dibandingkan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) dalam mengevaluasi distribusi 

lemak abdominal atau lemak viseral, serta dapat 

menjadi prediktor sindrom metabolik (Frisca et 

al., 2020). Lingkar pinggang lebih mudah untuk 

diinterpretasikan dan dapat digunakan sebagai 

penanda obesitas sentral yang memiliki 

hubungan yang baik dengan jaringan lemak 

visceral yang akan mengakibatkan sejumlah 

komplikasi penyakit metabolik. Sindrom 

metabolik sendiri merupakan kumpulan kelainan 

metabolik yang disebabkan oleh obesitas seperti 

penyakit kardiovaskuler, resistensi insulin dan 

sindrom metabolik (hipertensi, dislipidemia juga 

diabetes tipe II) (Luthfiya et al., 2024). Meskipun 
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demikian, masih diperlukan pemahaman lebih 

lanjut mengenai keterkaitan langsung antara 

indikator fisik seperti lingkar pinggang dengan 

penanda inflamasi sistemik seperti hs-CRP pada 

populasi spesifik, terutama pria dewasa yang 

rentan terhadap obesitas sentral. 

Hasil penelitian sebelumnya oleh 

(Megawati et al., 2023) yang menunjukkan 

perbedaan nilai hs-CRP signifikan antara 

individu dengan lingkar pinggang normal dan 

obesitas, urgensi untuk mengkaji lebih dalam 

hubungan ini semakin jelas. Penelitian ini 

menjadi krusial untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan terkait hubungan antara lingkar 

pinggang dan kadar hs-CRP pada pria, sehingga 

dapat memberikan informasi penting untuk 

strategi pencegahan dan penanganan dini risiko 

kesehatan terkait obesitas. Penelitian ini yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

korelasi antar lingkar pinggang dengan Hs-CRP 

(High Sensitivity C-Reactive Protein) pada pria. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian  

Penelitian ini berlangsung di bulan 

Agustus 2024. Pengambilan sampel yang 

dilakukan di SMK Bhinneka Karya Surakarta. 

Adapun pemeriksaan Hs-CRP dilakukan di 

Laboratorium Bens Medika, Colomadu. 

 

Desain penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan observasional analitik dengan 

menggunakan desain cross-sectional.  

 

Populasi dan sampel penelitian 

Penelitian ini melibatkan populasi seluruh 

guru dan karyawan laki-laki di SMK Bhinneka 

Karya Surakarta yang berjumlah 45 responden. 

Dari populasi tersebut, diperoleh jumlah sampel 

yaitu 24 responden telah memenuhi kriteria 

inklusi. Penelitian ini dengan menggunakan 

teknik sampling non-probability sampling 

dengan metode purposive sampling. Metode ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

secara spesifik memilih responden yang 

memenuhi kriteria tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian (Memon et al., 2025). Kriteria 

yang inklusi dalam penelitian ini adalah berjenis 

kelamin pria, usia 26–45 tahun (sesuai klasifikasi 

usia dewasa menurut Depkes RI, 2009 dalam Al 

Amin & Juniati, 2017), serta memiliki lingkar 

pinggang >90cm. Kriteria eksklusi diterapkan 

untuk menghindari bias dari kondisi medis yang 

dapat memengaruhi kadar hs-CRP, meliputi 

riwayat penyakit diabetes mellitus, hipertensi, 

dan riwayat jantung koroner. Dalam studi ini, 

variabel terikat adalah lingkar pinggang, dan 

variabel bebas adalah kadar hs-CRP. 

Pengambilan data dilakukan melalui pengisian 

kuesioner, penandatanganan informed consent, 

serta pengambilan sampel darah untuk 

pemeriksaan kadar hs-CRP. Alat yang digunakan 

meliputi jarum vacutainer, vacuum tube merah, 

tourniquet, holder, alkohol swab, kapas, ice box, 

ice gel, rak tabung reaksi, centrifuge, 

micropipette, alat tensimeter, dan Beckman 

Coulter AU analyzers. Sementara itu, bahan yang 

digunakan meliputi kuesioner, informed consent, 

sampel serum, sampel whole blood, alkohol 70%, 

dan microtube. 

 

Prosedur penelitian 

Proses penelitian dimulai dengan seleksi 

responden yang dilakukan berdasarkan kuesioner 

untuk mengidentifikasi guru dan karyawan pria 

di SMK Bhinneka Karya Surakarta yang telah 

memenuhi kriteria inklusi serta tidak termasuk 

kedalam kriteria yang eksklusi. Responden yang 

memenuhi kriteria akan diberikan penjelasan 

rinci mengenai penelitian dan menandatangani 

informed consent sebagai bentuk persetujuan. 

Selanjutnya, pengambilan sampel darah 

dilakukan dengan mengambil 3 ml darah vena 

menggunakan teknik aseptik.  

Sampel darah kemudian segera 

dimasukkan ke dalam tabung vacum tube merah 

dan disimpan dalam kondisi dingin 

menggunakan ice box untuk menjaga stabilitas 

suhu selama transportasi ke laboratorium. 

Pemeriksaan kadar hs-CRP segera dilaksanakan 

dengan memisahkan serum dari sampel darah 

diproses menggunakan centrifuge. Kadar hs-

CRP dalam serum kemudian diukur secara 

kuantitatif dengan alat Beckman Coulter AU 

Analyzer menggunakan metode latex particle 

immunoturbidimetric. Hasil pengukuran akan 

dicatat dan dianalisis lebih lanjut untuk 

menentukan hubungan antara lingkar pinggang 

dan kadar hs-CRP pada responden.  
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Analisis data  

Analisis data dilakukan secara univariat 

untuk menjelaskan distribusi frekuensi dan 

karakteristik seluruh variable penelitian yaitu 

usia, lingkar pinggang, riwayat penyakit seperti 

diabetes mellitus 2, hipertensi dan jantung 

coroner. Data penelitian yang dianalisis secara 

bivariat dengan uji rank spearman yang 

bertujuan untuk melihat hubungan antara lingkar 

pinggang dan kadar Hs-CRP pada laki – laki. 

Signifikasi statistic dianggarp apabila p–value 

<0,05.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Analisis Univariat 

Data pada. tabel 1 menunjukan distribusi 

usia dari 45 responden. Distribusi usia dewasa 

sebanyak 38 orang (84%), data responden 

dengan usia lansia sebanyak 7 orang (16%). 

 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia 
Frekuensi 

Jumlah (n) Presentase (%) 

Dewasa (26 

– 45 tahun) 
38 84 

Lansia (>45 

tahun) 
7 16 

Total 45 100 

 

Data pada tabel 2 menunjukan distribusi 

lingkar pinggang dari 45 responden. Distribusi 

responden yang memiliki lingkar pinggang 

>90cm yaitu 35 orang (78%), sedangkan 

responden dengan lingkar pinggang <90cm yaitu 

10 orang (22%). 

 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Lingkar 

Pinggang 
 

Lingkar 

Pinggang 

Frekuensi 

Jumlah (n) Presentase (%) 

> 90 cm 35 78 

< 90 cm 10 22 

Total 45 100 

 

Data pada tabel 3 menunjukan distribusi 

Riwayat penyakit hipertensi dari 45 responden. 

Distribusi riwayat tekanan darah tinggi sebanyak 

11 orang (24%), dan data responden yang tidak 

memiliki riwayat tekanan darah sebanyak 34 

orang (76%). 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat 

Tekanan Darah Tinggi 
 

Hipertensi 
Frekuensi 

Jumlah (n) Presentase (%) 

Ya 11 24 

Tidak 34 76 

Total 45 100 

 

Data pada tabel 4 sebanyak 2 responden 

(4%) diketahui memiliki riwayat diabetes melitus 

tipe 2, sementara 43 responden lainnya (96%) 

tidak memiliki riwayat penyakit tersebut. 

 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat 

Diabetes Melitus Tipe 2 
 

Diabetes 

Mellitus Tipe 2 

Frekuensi 

Jumlah (n) Presentase (%) 

Ya 2 4 

Tidak 43 96 

Total 45 100 

 

Data pada tabel 5 menunjukan distribusi 

riwayat jantung coroner 2dari 45 responden. 

Pada ditribusi didapatkan seluruh responden 

tidak memiliki Riwayat jantung koroner 

sebanyak 45 orang (100%). 

 
Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat 

Jantung Koroner 
 

Jantung 

Koroner 

Frekuensi 

Jumlah (n) Presentase (%) 

Ya 0 0 

Tidak 45 100 

Total 45 100 

 

Analisis Bivariat 

Penelitian ini melibatkan 24 responden 

pria yang memenuhi kriteria inklusi, di mana 21 

responden lainnya tidak termasuk dalam sampel 

penelitian ini. Analisis bivariat selanjutnya akan 

dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan 

antara lingkar pinggang dan kadar hs-CRP yang 

pada kelompok responden yang terinklusi ini. 

 
Tabel 5. Data Analisis Bivariat dengan 

menggunakan uji rank spearman 
 

Lingkar Pinggang 

Kadar Hs - 

CRP 

Correlation 

Coefficient 
0,763 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 24 
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Data pada tabel 5 diketahui nilai p value 

<0,05 yaitu terdapat hubungan dan r = 0.763 

maka terdapat hubungan yang sangat kuat dan 

searah yang antara variabel lingkar pinggang dan 

kadar High Sensitivity C-Reactive Protein (Hs-

CRP). Dengan demikian, disimpulkan bahwa 

studi ini terdapat keterkaitan antar lingkar 

pinggang dan kadar Hs-CRP pada pria. 

 

Pembahasan 

 

Hubungan Lingkar Pinggang. dengan Kadar 

Hs-CRP pada Pria 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan dan positif antara 

lingkar pinggang dan kadar hs-CRP pada pria, 

dengan nilai koefisien korelasi r=0,763 (p<0,05). 

Temuan ini secara kuat mendukung hasil studi 

(Megawati et al., 2023) yang juga melaporkan 

perbedaan signifikan nilai hs-CRP antara 

individu dengan lingkar pinggang normal dan 

mereka yang memiliki lingkar pinggang di atas 

normal. Konsistensi ini memperkuat bukti bahwa 

lingkar pinggang, sebagai indikator akurat lemak 

viseral (Miladitiya, 2018) berhubungan erat 

dengan penanda peradangan sistemik. 

 

Mekanisme Obesitas Sentral sebagai Pemicu 

Peradangan 

Pria, pola penumpukan lemak cenderung 

terkonsentrasi di daerah perut, yang disebut 

sebagai obesitas sentral (Munawaroh, 2021). 

Pola ini sebagian besar disebabkan oleh dampak 

hormon testosteron. Hormon ini meningkatkan 

kerja enzim Lipoprotein Lipase (LPL) di jaringan 

lemak viseral, sehingga lemak lebih mudah 

terakumulasi di kawasan perut (Frank et al., 

2019). Sebaliknya, aktivitas LPL di jaringan 

lemak perifer (seperti paha) malah tertekan, 

sehingga menghalangi penyerapan lemak di area 

tersebut (Nauli & Matin, 2019). 

Ketika lemak viseral menumpuk terlalu 

banyak, jaringan adiposa ini bisa mengalami 

masalah fungsi. Keadaan ini mengakibatkan 

penurunan produksi adiponektin, hormon yang 

umumnya memiliki dampak anti peradangan dan 

meningkatkan aktivitas sensitivitas terhadap 

insulin. Sebaliknya, disfungsi adiposa 

menyebabkan peningkatan sekresi sytokin pro-

inflamasi, seperti Tumor Nekrosis Faktor-alpha 

(TNF-α). dan Interlekin-6 (IL-6) (Jin et al., 

2023). Sitokin pro-inflmasi (TNF-α dan IL-6) 

yang dikeluarkan oleh jaringan adiposa viseral 

selanjutnya mengaktifkan hati. Hati merespons 

dengan meningkatkan produksi dan pelepasan 

high-sensitivity C-Reactive Protein (hs-CRP), 

yang berperan sebagai indikator untuk 

peradangan akut dan kronis. Peningkatan kadar 

hs-CRP tersebut menunjukkan adanya 

peradangan sistemik tingkat rendah dalam tubuh 

yang disebabkan oleh obesitas sentral (Santoso et 

al., 2017).  

 

Status Metabolik dan Respon Inflamasi 

Meskipun ada konsep Obesitas Sehat 

secara Metabolik (MHO) di mana individu 

dengan IMT tinggi tidak mengalami peningkatan 

signifikan pada penanda inflamasi sistemik, 

temuan kami menunjukkan bahwa pada 

responden, lingkar pinggang yang lebih besar 

berkorelasi signifikan dengan peningkatan hs-

CRP (Blüher, 2020). Hal ini menujukan bahwa 

responden dalam penelitian ini kemungkinan 

berada dalam spektrum obesitas yang secara 

metabolik tidak sehat (MUO). Kondisi MUO 

ditandai oleh hipertrofi adiposit (pembesaran 

ukuran sel lemak) yang memicu kondisi hipoksia 

lokal dan pelepasan molekul pemicu peradangan, 

berbeda dengan hiperplasia adiposit pada MHO 

(Baek & Yoon, 2024). 

 

Lingkar Pinggang sebagai Alat Skrining Dini 

Hasil penelitian ini sangat penting bagi 

kesehatan preventif. Mengingat lingkar pinggang 

adalah ukuran yang mudah, murah, dan memiliki 

sensitivitas serta spesifisitas yang baik 

(Miladitiya, 2018). Pengukuran ini dapat 

digunakan sebagai alat skrining awal yang efektif 

untuk mengidentifikasi pria dewasa yang 

memiliki resiko mengalami peradangan kronis 

pada tingkat rendah karena adanya obesitas 

sentral. Pengukuran sederhana ini dapat 

memfasilitasi deteksi dini individu yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Lingkar 

pinggang dapat dihitung pada pinggang tepat di 

atas pusar, kategori normal lingkar pinggang 

pada wanita yaitu ≤ 80 cm dan laki – laki kategori 

normal ≤ 90 cm (Malla Avila, 2022). 

Deteksi awal dengan menggunakan 

pengukuran lingkar pinggang dapat 

memungkinkan pelaksanaan intervensi gaya 

hidup yang sesuai. Hal ini meliputi modifikasi 

diet, khususnya dengan menghindari konsumsi 

berlebihan makanan manis, berlemak, instan, 
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serta minuman berkarbonasi, dan mengurangi 

asupan asam lemak jenuh (Arifani & 

Setiyaningrum, 2021). Selain itu, peningkatan 

aktivitas fisik, seperti berjlan kaki, juga sangat 

efektif untuk menurunkan berat badan, massa 

lemk. tubuh, dan linggkar pinggang, sekaligus 

memperbaiki profil lipid (Zhang et al., 2019). 

Upaya-upaya ini penting untuk mencegah 

peningkatan kondisi menuju sindrom metabolik 

(Amudi et al., 2021) dan penyakit degeneratif 

lainnya yang dapat faktor gaya hidup, seperti 

minimnya aktifitas fisik dan asupan makan yang 

tidak sehat, menjadi penyebabnya. sehingga 

dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang 

(Hafsah et al., 2022), serta memberikan 

informasi terkait dengan kesehatan yang lebih 

baik bagi pria. 
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